
 

 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INTENSI CALON 

KONSUMEN PADA PENGEMBANGAN PRODUK PAYLATER BERBASIS 

SYARIAH 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SYARAT MEMPEROLEH GELAR  

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI 

 

 

 

OLEH: 

SAFIRA DWI ANGGRAENI 

NIM. 21108030092 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 



 
 

 
 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INTENSI CALON 

KONSUMEN PADA PENGEMBANGAN PRODUK PAYLATER BERBASIS 

SYARIAH 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT 

MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA-1 (S1) 

 

 

 

OLEH: 

SAFIRA DWI ANGGRAENI 

NIM. 21108030092 

 

 

 

PEMBIMBING: 

RIZALDI YUSFIARTO, S.Pd., M.M 

 NIP. 19901122 201903 1 012  

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN KEUANGAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2025 

 



 
 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR 

 

 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Sebagai civitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda 

tangan di bawah ini: 

 

Nama : Safira Dwi Anggraeni 

NIM  : 21108030092 

Program Studi : Manajemen Keuangan Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Jenis Karya  : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non-

ekslusif (Non-exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

 

“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Intensi Calon Konsumen pada 

Pengembangan Produk Paylater Berbasis Syariah” 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalty Non 

Exclusive ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 

dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di: Yogyakarta 

Pada tanggal: 10 Juli 2025 

 

 

Safira Dwi Anggraeni 

NIM. 21108030092 

 



 
 

vii 
 

HALAMAN MOTO 

 

Hidup itu indah, kacau, rumit, dan terkadang terlihat tidak seperti yang kita 

pikirkan. Tapi tidak apa-apa, teruslah maju dan selalu berhasil. 

-The Life List-  



 
 

viii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan 

rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas akhir ini meskipun dengan segala keterbatasan yang ada. Sholawat serta 

salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW.  

*** 

Dengan segala cinta dan rasa terimakasih, skripsi ini saya persembahkan kepada 

kedua orang tua saya. Semoga karya ini dapat menjadi ungkapan sederhana atas 

segala kasih sayang dan pengorbanan yang telah kalian berikan selama ini. Tidak 

lupa skripsi ini juga saya persembahkan kepada kakak dan adik saya yang selalu 

mendukung dan memotivasi untuk menyelesaikan karya ini. 

*** 

 Serta untuk almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm j je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ kh K dan h خ

 Dāl d de د

 Żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ r er ر

 Za’ Z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Sâd ṣ ص
ss (dengan titik di 

bawah) 

 Dâd ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 
 

x 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Zâ’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāwu w w و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دَة   Ditulis Muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة   Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Konsonan Tunggal  

Semua tᾱ' marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 



 
 

xi 
 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

كْمَة   Ditulis ḥikmah حِّ

 Ditulis ‘illah علّة

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامةالولياء ك

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

--- ََ --- Fathah Ditulis A 

--- َِّ --- Kasrah Ditulis i 

---  َُ --- Dammah Ditulis u 

 Fathah Ditulis fa’ala فعل 

 Kasrah Ditulis żukira ذكر 

 Dammah Ditulis yażhabu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyyah جاهلي ة 

2. fathah + ya‟ mati Ditulis ᾱ 

 Ditulis tansᾱ تنسى 

3. kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 Ditulis karīm كريم

4. dhammah + wawu mati Ditulis ū 

 Ditulis furūḍ فروض 

 



 
 

xii 
 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم 

2. fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan 

Apostof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعد ت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al” 

-Ditulis al القرآن 
Qur’ān 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis as-Samā الس ماء

 Ditulis asy-Syams الش مس 

 



 
 

xiii 
 

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ذوي  

 الفروض 

Ditulis żawi al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-sunnah أهل الس نة 

 

  



 
 

xiv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat 

Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Analisis Faktor 

yang Mempengaruhi Intensi Calon Konsumen pada Pengembangan Produk 

Paylater Berbasis Syariah” 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan 

Strata Satu (S1) di Program Studi Manajemen Keuangan Syariah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam proses penyusunan skripsi ini, kami 

menyadari banyaknya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak yang tidak dapat 

kami sebutkan satu per satu. Dengan ini penulis ingin mengucapkan rasa hormat 

dan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Bapak Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, SE., M.Si., AK., CA., ACPA., 

selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

3. Bapak Dr. Darmawan, SPd., MAB., CFRM., selaku Kepala Program 

Studi Manajemen Keuangan Syariah.  

4. Bapak Furqonul Haq, S.E.I., M.E.I selaku Dosen Pembimbing 

Akademik (DPA) penulis selama menjalani studi.  

5. Bapak Rizaldi Yusfiarto, S.Pd., M.M., selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi (DPS) yang telah memberikan arahan, bimbingan, kritik 

membangun, serta dukungan selama penulisan skripsi. Semoga segala 

ilmu, waktu, dan perhatian yang telah dicurahkan menjadi amal jariyah 

dan mendapat balasan terbaik dari Allah SWT. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan ilmu sepanjang perkuliahan.  



 
 

xv 
 

7. Seluruh pegawai dan staff tata usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu dalam proses 

administrasi akademik selama perkuliahan. 

8. Teristimewa penulis ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua 

tercinta Bapak dan Ibu. Terimkasih atas setiap tetes keringat dalam 

setiap langkah pengorbanan untuk memberikan yang terbaik kepada 

penulis, senantiasa memberikan doa, motivasi, dan dukungan kepada 

putrinya, baik dalam bentuk semangat, nasihat, maupun perhatian, yang 

menjadi kekuatan terbesar yang menuntun penulis hingga pada titik ini. 

Tanpa restu dan ridha kalian, perjalanan panjang ini tidak akan mungkin 

terlalui. Semoga karya sederhana ini dapat menjadi salah satu bentuk 

bakti dan kebanggaan yang bisa penulis persembahkan untuk kalian. 

9. Saudara perempuanku Arifha Choerunisa dan Elisa Dewi Safitri yang 

selalu menyemangati dengan tulus, mendoakan dan memberikan 

dukungan sederhana kepada penulis serta untuk Jeihan Anindhita 

Mahardika anak cantik menggemaskan kesayangan ila. 

10. Kepada sahabat- sahabatku yang luar biasa Vani Puspitasari, Agustin 

Mutiara, Alif Maulana, Laila Nur Fadilla, Mesty Nabela, Novia Ega 

Syahra Purwanto, Arista Wijayanti , Ihda Azharia Shafira, dan Oktavia 

Pramudita, terimakasih karena selalu setia mendengarkan keluh kesah, 

menertawakan lelah, dan merayakan setiap langkah kecilku.  

11. Teman-teman Manajemen Keuangan Syariah, terimakasih atas segala 

momen indah yang telah tercipta selama masa kuliah. 

Yogyakarta 

Penyusun 

 

Safira Dwi Anggraeni 

NIM. 21108030092 

 



 
 

xvi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR ............................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .......................................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..................................................... vi 

HALAMAN MOTO ............................................................................................ vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................ ix 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xvi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xviii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xix 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xx 

ABSTRAK .......................................................................................................... xxi 

ABSTRACT ........................................................................................................ xxii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................... 12 

C. Tujuan Penelitian .................................................................................... 13 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................. 14 

E. Sistematika Pembahasan ......................................................................... 14 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA............................... 17 

A. Landasan Teori ........................................................................................ 17 

1. Diffusion of Innovations Theory ......................................................... 17 

2. Islamic Financial Behavior ................................................................ 21 

3. Layanan Paylater Syariah .................................................................. 23 

4. Intensi untuk Menggunakan (Intention to Use).................................. 24 

5. Relative advantage ............................................................................. 25 

6. Pengetahuan tentang Riba .................................................................. 26 

7. Kepatuhan Syariah ............................................................................. 29 



 
 

xvii 
 

8. Attitude ............................................................................................... 32 

B. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 34 

C. Pengembangan Hipotesis ........................................................................ 37 

D. Kerangka Penelitian ................................................................................ 42 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 45 

B. Jenis Penelitian........................................................................................ 45 

C. Definisi Operasional Variabel ................................................................. 45 

D. Populasi dan Sampel ............................................................................... 47 

E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data ......................................... 49 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................... 50 

1. Model pengukuran (Outer Model) ..................................................... 51 

2. Model Stuktural (Inner Model) .......................................................... 52 

3. Uji Hipotesis ....................................................................................... 53 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 54 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ........................................................ 54 

B. Analisis Deskriptif .................................................................................. 55 

C. Hasil Penelitian ....................................................................................... 61 

D. Pembahasan............................................................................................. 72 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 83 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 83 

B. Keterbatasan Penelitian ........................................................................... 85 

C. Implikasi dan Saran................................................................................. 85 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 88 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 95 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel .............................................................. 46 

Tabel 3. 2 Skala Pengukuran ................................................................................. 50 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarakan Jenis Kelamin ........................ 56 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Rentang Usia ........................... 57 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan ............... 58 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan ............. 59 

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan ............................ 60 

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Menggunakan ..... 61 

Tabel 4. 7 Uji Validitas Konvergen dengan Loading Faktor ................................. 62 

Tabel 4. 8 Uji Validitas Konvergen ....................................................................... 64 

Tabel 4. 9 Uji Validitas Diskriminan dengan Cross Loading ................................ 65 

Tabel 4. 10 Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability ........................... 66 

Tabel 4. 11 Hasil Uji R-Square ............................................................................. 67 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Q-Square ............................................................................. 68 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas ................................................................. 69 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Coefficient Dirrect Effect ................................................... 70 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Fintech di Indonesia (2021-2023) ......................... 3 

Gambar 1. 2 Jumlah Pertumbuhan Penggunaan Layanan Paylater di Indonesia ... 5 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian ......................................................................... 43 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Outer Loading ................................................................... 62 

Gambar 4. 2 Grafik Pemahaman Prinsip Dasar Keuangan Syariah ...................... 74 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xx 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian ...................................................................................... 95 

Lampiran 2 Tabulasi Data Penelitian ................................................................................ 98 

Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Konvergen Dengan Loading Factor .............................. 105 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Konvergen dengan AVE ................................................ 105 

Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Diskriminan Dengan Cross Loading ............................. 105 

Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas ................................................................................... 105 

Lampiran 7 Hasil Uji R-Square ...................................................................................... 106 

Lampiran 8 Hasil Uji Q-Square ...................................................................................... 106 

Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinearitas .......................................................................... 106 

Lampiran 10 Hasil Uji Koefisien .................................................................................... 106 

Lampiran 11 Curriculum Vitae ....................................................................................... 107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xxi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi intensi 

calon konsumen dalam pengembangan produk Paylater berbasis syariah. Variabel 

yang diteliti meliputi relative advantage, pengetahuan tentang riba, dan kepatuhan 

syariah, dengan attitude sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui survei kuesioner 

kepada mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode analisis yang 

digunakan adalah Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relative advantage dan kepatuhan syariah 

berpengaruh positif signifikan terhadap intensi menggunakan Paylater Syariah, 

sedangkan pengetahuan tentang riba tidak berpengaruh signifikan. Selain itu, 

attitude memoderasi hubungan antara relative advantage dan kepatuhan syariah 

terhadap intensi penggunaan, namun tidak memoderasi hubungan pengetahuan 

tentang riba. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembang layanan 

fintech syariah untuk lebih menekankan aspek nilai tambah dan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah dalam strategi pengembangan produk. 

 

Kata Kunci: Paylater Syariah, Relative Advantage, Pengetahuan Riba, Kepatuhan 

Syariah, Attitude, Intensi Menggunakan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the factors influencing prospective customers’ decisions 

in the development of Sharia-based Paylater products. The variables examined 

include relative advantage, knowledge of riba, and Sharia compliance, with attitude 

as a moderating variable. This research employs a quantitative approach using 

data collected through a questionnaire survey of FEBI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta students. The data were analyzed using Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that relative advantage and 

Sharia compliance have a significant positive effect on the intention to use Sharia 

Paylater, while knowledge of riba has no significant effect. Furthermore, attitude 

moderates the relationship between both relative advantage and Sharia compliance 

with intention to use, but does not moderate the effect of knowledge of riba. These 

findings offer valuable insights for Sharia fintech providers to focus on delivering 

added value and ensuring Sharia compliance in product development strategies. 

 

Keywords: Sharia Paylater, Relative Advantage, Knowledge of Riba, Sharia 

Compliance, Attitude, Usage Intention
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan fintech di Indonesia menjadi perhatian utama dalam beberapa 

dekade terakhir (Safitri, 2020). Perkembangan ini dipicu oleh pesatnya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di era digital, yang secara signifikan mengubah 

pola perilaku manusia dalam mengakses informasi serta berbagai layanan teknologi 

(Nurzianti, 2021). Selain menyediakan solusi pembayaran, fintech kini juga 

menawarkan berbagai layanan seperti pinjaman online, investasi, dan asuransi yang 

sebelumnya sulit dijangkau oleh sebagian besar masyarakat (B. Setiawan et al., 

2021).  

     Seiring dengan meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan smartphone, 

masyarakat semakin mengandalkan layanan digital untuk memenuhi kebutuhan 

finansial mereka. Situasi ini membuka peluang besar bagi perusahaan fintech untuk 

berinovasi dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen yang semakin 

beragam. Disamping itu, faktor demografis seperti populasi muda yang melek 

teknologi juga berkontribusi pada pertumbuhan pesat dalam sektor ini (Yaniariza et 

al., 2024). Menurut National Digital Research Center (NDRC), teknologi finansial 

(fintech) adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan inovasi dalam sektor 

jasa keuangan, yang berasal dari gabungan kata “financial” dan “technology”. 

Istilah fintech merujuk pada perusahaan-perusahaan yang menggabungkan layanan 

keuangan dengan teknologi modern (Dorfleitner et al., 2017). Menurut Bank 
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Indonesia, fintech adalah perpaduan antara layanan keuangan dan teknologi yang 

merombak model bisnis tradisional menjadi lebih modern. Di masa lalu, transaksi 

keuangan hanya bisa dilakukan secara tatap muka dengan uang tunai, kini 

pembayaran dapat dilakukan secara online dalam hitungan detik tanpa perlu 

bertemu secara langsung (Hakim & Hapsari, 2022). 

     Revolusi dalam bidang teknologi dan informasi ini memberikan berbagai 

kemudahan bagi masyarakat dari beragam latar belakang. Penggunaan teknologi ini 

telah banyak diterapkan di berbagai lembaga pemerintah, perusahaan swasta, sektor 

perdagangan, pendidikan, bisnis, dan bidang-bidang lainnya. Penggunaan teknologi 

mendatangkan inovasi baru dalam penggunaan fasilitas, seperti kehadiran berbagai 

gadget dan aplikasi yang bisa dinikmati oleh penggunanya. Tak hanya itu, teknologi 

juga memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan negara. Sehingga 

sektor perekonomian menjadi salah satu yang sangat bergantung pada penerapan 

teknologi terbaru (Fathayatul Husna, 2020). 

     Berdasarkan laporan Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) yang dikutip dalam 

(Raspati et al., 2024), jumlah pengguna fintech di Indonesia mengalami 

peningkatan yang berkelanjutan, dengan total pengguna melebihi 100 juta pada 

tahun 2023. Data ini mencerminkan pertumbuhan yang signifikan dalam adopsi 

teknologi keuangan di tengah masyarakat. Semakin banyaknya pengguna, 

perusahaan fintech dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan dan menawarkan 

produk yang lebih beragam sesuai kebutuhan konsumen (Tsakila et al., 2024). 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa fintech tidak lagi sekadar berfungsi 

sebagai alternatif, melainkan telah bertransformasi menjadi bagian integral dari 
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kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, serta mendorong percepatan adopsi 

teknologi di berbagai bidang kehidupan. 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Fintech di Indonesia (2021-2023) 

Sumber: Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH) 

     Salah satu inovai yang muncul dari perkembangan finansial teknologi atau 

fintech adalah layanan buy now pay later  biasa dikenal dengan paylater. Layanan 

ini kini menjadi bagian penting dalam ekosistem fintech, terutama berkaitan dengan 

pertumbuhan model pembiayaan seperti peer to peer lending (P2P).  Paylater 

diyakini memberikan kontribusi signifikan terhadap ekspansi industri fintech di 

Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa pembiayaan BNPL 

oleh perusahaan multifinance tumbuh sebesar 39,3 % hingga Maret 2025, 

sedangkan sektor perbankan bahkan mencatat total nilai kredit mencapai Rp 22,78 

triliun per Maret 2025 dengan laju pertumbuhan sekitar 32 %, menunjukkan bahwa 

keberadaan paylater memang menjadi motor percepatan ekspansi industri fintech 

di Indonesia (Kontan, 2025). Peer to peer lending merupakan sistem pembiayaan 

yang mempertemukan pemberi dana dan peminjam melalui sarana digital, tanpa 

harus melalui perantara lembaga keuangan konvensional seperti bank. Proses 
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peminjaman ini dilakukan melalui sitem digital yang disediakan oleh 

penyelenggara fintech, baik dalam bentuk web maupun aplikasi (OJK, 2023). 

     Paylater merupakan fitur pembayaran yang memberikan kemudahan bagi 

konsumen untuk memperoleh barang atau jasa terlebih dahulu dan membayarnya 

di kemudian hari. Fitur paylater memiliki mekanisme serupa dengan kartu kredit, 

namun tidak memerlukan kartu fisik (OJK, 2023). Mekanisme kerja paylater serupa 

dengan kartu kredit, dimana pihak penyedia layanan menanggung biaya pembelian 

konsumen terlenih dahulu dan konsumen diwajibkan melunasi pembayaran tersebut 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Dalam penggunaan layanan ini, 

konsumen hanya cukup mengunggah kartu identitas seperti KTP dan melakukan 

swafoto bersama kartu identitasnya (Prastiwi & Fitria, 2021). 

     Penggunaan layanan paylater menunjukan pertumbuhan yang sangat pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini tidak hanya menggambarkan 

semakin tinggi minat masyarakat terhadap layanan pembiayan digital, tetapi juga 

mencerminkan potensi besar yang dimiliki pasar domestik dalam mengadopsi 

inovai berbasis teknologi. Berdasarkan data Goodstats (2024), jumlah pengguna 

paylater di Indonesia meningkat hingga 17 kali lipat dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir (Yonatan, 2024). 
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Gambar 1. 2 Jumlah Pertumbuhan Penggunaan Layanan Paylater di Indonesia 

Sumber: Yonantan (2024) 

     Berdasarkan data diatas, jumlah penggunaan pembiayaan paylater di Indonesia 

mengalami pertumbuhan signifikan selama periode 2019–2023. Pada tahun 2019, 

jumlah kontrak tercatat sebesar 4,63 juta, kemudian meningkat menjadi 10,94 juta 

pada 2020. Pertumbuhan ini terus berlanjut secara konsisten hingga mencapai 55,44 

juta pada 2021, 67,41 juta pada 2022, dan akhirnya menyentuh angka 79,92 juta 

pada 2023. Secara rata-rata, pengguna paylater di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 144,35% setiap tahunnya. Nilai tersebut diperkirakan akan 

terus meningkat seiring dengan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap 

penggunaan sistem paylater (Yonatan, 2024). Lonjakan ini mencerminkan pesatnya 

perkembangan layanan paylater serta besarnya potensi pasar di Indonesia dalam 

memanfaatkan fasilitas pembiayaan digital tersebut.  

     Paylater menawarkan sejumlah kelebihan yang membuatnya menarik bagi 

konsumen. Layanan paylater memberikan penawaran suku bunga yang tergolong 

rendah, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat, dalam 

melakukan pemesanan melalui e-commerce (Rosyidah et al., 2022). Biaya 
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tambahan pada layanan ini tidak dianggap sebagai hambatan oleh pengguna, karena 

mereka menaruh kepercayaan pada transaksi yang dilakukan melalui paylater  

berlangsung dengan cepat dan dilindungi regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan 

(Rossa & Ashfath, 2022). Paylater memberikan kemudahan dalam proses aplikasi 

dan persetujuan yang relatif cepat (Sitepu & Fadila, 2024). Banyak penyedia 

layanan fintech memberikan persyaratan yang minimal, sehingga memungkinkan 

lebih banyak orang untuk mengakses layanan ini, termasuk mereka yang mungkin 

tidak memiliki riwayat kredit yang kuat. Selain itu, fitur ini sering kali disertai 

dengan promo menarik, seperti diskon atau cashback, yang semakin mendorong 

konsumen untuk menggunakan layanan ini sebagai alternatif pembayaran. 

     Disamping kelebihan yang ditawarkan layanan paylater, terdapat sejumlah 

kekurangan yang perlu diperhatikan. Banyak pengguna paylater konvensional tidak 

sepenuhnya memahami syarat dan ketentuan yang berlaku, termasuk bunga dan 

denda keterlambatan (Sulastri et al., 2025). Hal ini dapat mengakibatkan utang yang 

menumpuk dan kesulitan finansial bagi konsumen (Wulandari et al., 2024). Selain 

itu, isu terkait pencurian data dan keamanan digital turut menjadi perhatian, 

mengingat layanan ini kerap meminta pengguna untuk memberikan informasi 

pribadi yang berisiko disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 

jawab (Kristianto, 2022). Selain itu, sebagian besar produk paylater konvensional 

tidak memperhatikan aspek etika dan kepatuhan terhadap prinsip syariah, yang 

menjadi faktor penting bagi konsumen muslim.  

     Sebagai respon terhadap berbagai risiko yang melekat pada layanan paylater 

konvensional, hadir inovasi alternatif berupa paylater berbasis prinsip syariah. 
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Layanan ini menerapkan sistem yang lebih transparan serta selaras dengan nilai-

nilai islam, yang mencakup larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (spekulasi). Penerapan prinsip tersebut menjadikan paylater syariah sebagai 

pilihan yang lebih aman dan adil bagi pengguna muslim yang ingin melakukan 

transaksi sesuai dengan ajaran agama (Aji et al., 2024). Berbeda dengan paylater 

konvensional yang membebankan bunga dan denda keterlambatan tinggi, paylater 

syariah menggunakan akad murabahah atau ijarah dengan margin keuntungan yang 

telah disepakati sejak awal dan tidak berubah selama tenor. Sistem ini lebih 

transparan, adil, dan bebas dari biaya tersembunyi (Setiawan et al., 2022). 

     Di Indonesia, paylater syariah mulai mendapatkan perhatian seiring dengan 

berkembangnya fintech dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya produk 

keuangan yang sesuai dengan ajaran agama islam. Meski pilihan saat ini masih 

terbatas, fintech seperti PT Ammana Fintek Syariah tengah menyiapkan solusi 

paylater tanpa bunga atau riba, sesuai fatwa DSN-MUI dan regulasi OJK (Saputra, 

2025). Dalam mengembangkan layanan keuangannya, Ammana merencanakan 

peluncuran fitur Paylater Syariah sebagai bentuk pembiayaan konsumtif digital 

yang tetap berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Skema pembiayaan ini 

menggunakan akad seperti murabahah (jual beli dengan margin disepakati) 

dan ijarah (sewa jasa) yang tidak menerapkan bunga, melainkan biaya layanan 

(ujrah) yang telah awal disepakati. Model ini berbeda 

dengan paylater konvensional yang umumnya berbasis perjanjian utang-piutang 

dengan bunga dan potensi denda keterlambatan yang tidak sejalan dengan prinsip 

syariah. Ammana mengoperasikan sistem ini melalui skema peer-to-peer yang 
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mempertemukan pemberi pembiayaan dan mitra usaha dengan akad syariah yang 

transparan, serta memastikan seluruh transaksi sesuai dengan fatwa DSN-MUI. 

Keberadaan Ammana diharapkan menjadi alternatif layanan pembiayaan digital 

yang tidak hanya inovatif, tetapi juga aman dan sesuai syariah bagi masyarakat 

Muslim. 

     Selain itu, PT Bank Syariah Indonesia (BSI) sempat mengumumkan tengah 

mengembangkan fitur paylater syariah yang pengajuannya telah masuk ke 

regulator, namun sayangnya rencana peluncuran telah ditunda hingga strategi 

ekosistem internal bank memungkinkan (CNBC, 2024). Fenomena ini sejalan 

dengan meningkatnya jumlah pengguna internet dan transaksi digital yang 

memudahkan penggunaan layanan fintech, termasuk paylater syariah. Hal ini 

mencerminkan adanya potensi pasar yang sangat besar, mengingat Indonesia 

memiliki populasi mayoritas muslim yang menjadi basis utama bagi pengembangan 

produk keuangan berbasis syariah.  

     Adopsi teknologi dan layanan baru seperti paylater syariah sangat dipengaruhi 

oleh relative advantage yang dimiliki layanan tersebut dibandingkan dengan 

alternatif lainnya. Konsep relative advantage merujuk pada sejauh mana individu 

atau konsumen merasa bahwa suatu produk atau teknologi memberikan keuntungan 

atau manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan produk atau teknologi lain (Al-

Jabri & Sohail, 2012). Dalam konteks paylater syariah, konsumen mungkin lebih 

memilih layanan ini karena menawarkan transaksi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, termasuk bebas dari riba, sehingga memberikan kenyamanan lebih 
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bagi mereka yang ingin menjalani kehidupan finansial yang lebih sesuai dengan 

ajaran agama.  

     Menurut (Rogers, 2003) relative advantage adalah elemen penting dalam 

keputusan adopsi teknologi baru, di mana konsumen akan lebih memilih solusi 

yang memberikan manfaat lebih besar. Berdasarkan penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa relative advantage berpengaruh positif terhadap niat konsumen 

menggunakan produk perbankan islam (Hamadou et al., 2024). Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya relative advantage berpengaruh positif terhadap adopsi 

produk syariah (Mukhtar and Barre, 2024). Penelitian Katiya & Rikumahu (2022) 

menjelaskan bahwa relative advantage berpengaruh positif terhadap minat 

pengguna fitur paylater. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan, 

Suazhari and Razk (2016) menunjukkan bahwa relative advantage berpengaruh 

negatif terhadap adopsi sistem e-commerce. 

     Pemahaman konsumen tentang konsep riba adalah bagian penting dalam adopsi 

layanan paylater syariah. Riba dipandang sebagai praktik yang tidak adil dan 

dilarang dalam ajaran islam (A. Ahmad & Hassan, 2007). Pengetahuan masyarakat 

tentang riba dan hubungannya dengan transaksi finansial akan memengaruhi 

keputusan mereka untuk memilih penyedia pembayaran yang sesuai dengan 

syariah. Semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang tentang riba, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk memilih paylater syariah sebagai solusi pembayaran 

mereka (A’mala et al., 2024). 

     Sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Asyari et.al, (2022) 

menunjukan bahwa pengetahuan tentang riba merupakan faktor yang mendasari 
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niat konsumen untuk memanfaatkan produk dan layanan bank syariah. Perilaku 

individu dalam mengambil keputusan keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan 

perbankan (Widyastuti et al., 2020). Namun, tidak semua penelitian menemukan 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang riba dengan niat 

menggunakan produk berbasis syariah. Penelitian Ahmad and Zahri (2023) 

menunjukkan bahwa pengetahuan riba mempunyai signifikansi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kualitas layanan, reputasi perusahaan, biaya, dan teknologi. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun individu memiliki pemahaman tentang riba, 

faktor lain mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan mereka 

(Ahmad, 2023).  

     Selain pengetahuam tentang riba, persepsi terhadap kepatuhan syariah (sharia 

compliance) juga menjadi faktor penting konsumen memilih produk syariah. Calon 

konsumen cenderung lebih memilih produk yang mereka anggap sesuai dengan 

prinsip-prinsip islam. Mulazid et al., (2024) mengungkapkan bahwa kepatuhan 

syariah berpengaruh signifikan terhadap aktual penggunaan layanan digital 

perbankan syariah. Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian Ahmed et al., (2022); 

Garrouch (2022) menemukan bahwa prinsip-prinsip islam sangat penting dalam 

mempengaruhi niat perilaku individu. Al-Amri (2021) juga mengungkapkan bahwa 

kepatuhan syariah mempengaruhi niat perilaku untuk mengadopsi cryptocurrency 

dari perspektif syariah. Berbeda dengan hasil temuan sebelumnya Lee and Ullah 

(2011) mengungkapkan bahwa kepatuhan syariah bukan satu-satunya tolak ukur 

kepuasan konsumen dalam memilih bank syariah.  



11 

   

 

     Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat sejumlah penelitian sebelumnya 

yang mengkaji hubungan antara relative advantage, pengetahuan tentang riba, dan 

kepatuhan syariah terhadap niat menggunakan produk berbasis syariah. Penelitian 

Hamadou et al., (2024) menunjukkan bahwa relative advantage berpengaruh positif 

terhadap niat menggunakan produk perbankan syariah, sedangkan penelitian Ikhsan 

et al., (2016) justru menemukan pengaruh negatif terhadap adopsi e-commerce. 

Penelitian Asyari et al., (2022) mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang riba 

menjadi faktor pendorong utama niat menggunakan produk syariah, namun hasil 

berbeda ditemukan oleh Ahmad dan Zahri (2023) yang menyatakan bahwa 

pengaruh pengetahuan riba tidak sekuat faktor kualitas layanan atau reputasi 

perusahaan. Begitu pula, penelitian Mulazid et al., (2024) menegaskan bahwa 

kepatuhan syariah berpengaruh signifikan terhadap penggunaan layanan digital 

perbankan syariah, sementara Lee dan Ullah (2011) menemukan bahwa kepatuhan 

syariah bukan satu-satunya faktor penentu kepuasan dan niat konsumen. Perbedaan 

hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji 

lebih lanjut, khususnya pada konteks produk paylater berbasis syariah yang masih 

jarang diteliti. 

     Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan memfokuskan 

kajian pada pengaruh relative advantage, pengetahuan tentang riba, dan kepatuhan 

syariah terhadap intensi menggunakan paylater berbasis syariah, dengan attitude 

sebagai variabel moderasi. Penggunaan attitude sebagai variabel moderasi pada 

penelitian paylater syariah relatif masih jarang digunakan, sehingga diharapkan 

mampu memberikan sudut pandang baru mengenai bagaimana sikap individu dapat 
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memperkuat atau memperlemah pengaruh faktor-faktor syariah terhadap niat 

penggunaan. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang merupakan segmen 

masyarakat akademik dengan tingkat adopsi teknologi tinggi namun memiliki 

variasi dalam literasi finansial dan pemahaman prinsip syariah. Fokus populasi ini 

menjadi pembeda utama dibandingkan penelitian sebelumnya, sekaligus relevan 

mengingat mahasiswa FEBI memiliki latar belakang pendidikan ekonomi dan 

syariah sehingga menjadi kelompok yang potensial dalam mengadopsi layanan 

keuangan berbasis syariah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dalam memperkaya literatur mengenai perilaku konsumen terhadap layanan 

paylater syariah, serta kontribusi praktis bagi pengembang dan penyedia layanan 

untuk merumuskan strategi pemasaran dan edukasi yang lebih tepat sasaran. Oleh 

karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor Yang Mempengaruhi Intensi Calon Konsumen pada Pengembangan 

Produk Paylater Berbasis Syariah”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas, rumusan masalah 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Relative advantage mempengaruhi intensi menggunakan Paylater 

Syariah? 

2. Apakah Pengetahuan tentang Riba mempengaruhi intensi menggunakan 

Paylater Syariah? 
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3. Apakah Kepatuhan Syariah mempengaruhi intensi menggunakan Paylater 

Syariah? 

4. Apakah Attitude memoderasi pengaruh Relative advantage terhadap intensi 

menggunakan Paylater Syariah? 

5. Apakah Attitude memoderasi pengaruh pengetahuan tentang riba terhadap 

intensi menggunakan Paylater Syariah? 

6. Apakah Attitude memoderasi pengaruh kepatuhan syariah terhadap intensi 

menggunakan Paylater Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka didapatkan tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Relative advantage terhadap intensi 

menggunakan Paylater Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan tentang riba terhadap intensi 

menggunakan Paylater Syariah. 

3. Untuk menganalisis kepatuhan syariah terhadap intensi menggunakan Paylater 

Syariah. 

4. Untuk menganalisis efek Attitude dalam memoderasi pengaruh Relative 

advantage terhadap intensi menggunakan Paylater Syariah. 

5. Untuk menganalisis efek Attitude dalam memoderasi pengaruh pengetahuan 

tentang riba terhadap intensi menggunakan Paylater Syariah. 
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6. Untuk menganalisis efek Attitude dalam memoderasi pengaruh kepatuhan 

syariah terhadap intensi menggunakan Paylater Syariah. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam pengembangan teori terkait dengan 

adopsi teknologi dan produk keuangan berbasis syariah, khususnya dalam konteks 

layanan paylater syariah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap literatur di bidang ekonomi syariah dan fintech. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembang produk 

paylater syariah dalam merancang dan memasarkan layanan mereka, dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi intensi menggunakan calon 

konsumen. Hal ini dapat membantu perusahaan fintech syariah untuk meningkatkan 

daya tarik dan adopsi layanan mereka di kalangan masyarakat yang membutuhkan 

solusi pembayaran yang sesuai dengan hukum syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini memperhatikan penulisan yang sesuai dengan ketentuan yang terdiri 

dari lima bab yang disusun secara sistematis. Dalam bagian metodologis, penelitian 

ini akan mempresentasikan jalannya pemikiran penulis. Adapun elemen inti dari 

penelitian ini mencakup: 

BAB I: PENDAHULUAN 
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     Bab pertama menjelaskan fenomena dan permasalahan utama yang menjadi 

fokus penelitian ini. Secara khusus, peneliti akan menguraikan permasalahan 

penelitian ini dengan berbagai data faktual yang telah diidentifikasi. Selanjutnya, 

pada bagian ini juga akan dijelaskan rumusan masalah yang menjadi titik berat 

penelitian, tujuan penelitian, serta manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini. 

Bab Pendahuluan ini menjadi elemen penting untuk memahami pokok persoalan 

yang akan dibahas secara lebih mendalam dalam penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

     Bab kedua menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu dan melakukan tinjauan 

atas literatur-literatur yang digunakan. Selain itu, dalam bab ini juga akan dijelaskan 

secara sistematis pendekatan teoritis yang digunakan, dilanjutkan dengan 

penjelasan mengenai hipotesis penelitian yang akan dijawab. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

     Bab ketiga akan menjabarkan metodologi penelitian yang digunakan, meliputi, 

sumber data jenis data, teknik analisis, validitas hasil temuan, dan tahapan 

keseluruhan penelitian. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Bab empat mencakup pemaparan hasil uji statistik terkait penelitian dan 

melakukan interpretasi atas hasil tersebut. Selanjutnya, pada bagian pembahasan 

akan dijelaskan lebih lanjut mengenai temuan-temuan penelitian, apakah 

mendukung atau menolak hasil penelitian sebelumnya. 
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BAB IV: PENUTUP 

     Bab lima akan merangkum kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dan menguraikan 

keterbatasan dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Relative Advantage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi penggunaan layanan paylater syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

path coefficient sebesar 0,201, t-statistic sebesar 2,025 (> 1,96), dan p-value 

sebesar 0,022 (< 0,05) yang mengindikasikan bahwa persepsi atas manfaat 

menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi paylater syariah di 

kalangan di kalangan Mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Variabel Pengetahuan tentang Riba tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap intensi penggunaan paylater syariah. Hasil uji menunjukkan 

bahwa nilai path coefficient sebesar 0,083, dengan t-statistic 1,114 dan p-

value sebesar 0,133 (> 0,05), menunjukan Pengetahuan tentang Riba tidak 

memenuhi kriteria signifikansi terhadap intensi penggunaan layanan 

paylater syariah di kalangan Mahasiswa FEBI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Variabel Kepatuhan Syariah menunjukkan pengaruh negatif namun 

signifikan terhadap intensi penggunaan layanan paylater syariah.  Hal ini 

ditunjukan oleh nilai path coefficient sebesar -0,141, t-statistic sebesar 

1,738 (> 1,645), dan p-value sebesar 0,042 (< 0,05), menunjukan kepatuhan 
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syaruah memiliki arah pengaruh negatif namun signifikan terhadap intensi 

penggunaan layanan paylater syariah di kalangan Mahasiswa FEBI UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Variabel Attitude mampu memperkuat pengaruh Relative Advantage 

terhadap intensi penggunaan paylater syariah. Hal ini ditunjukan oleh nilai 

path coefficient sebesar 0,570 dengan t-statistic 5,018 dan p-value sebesar 

0,000 mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap layanan ini 

memperkuat hubungan antara persepsi manfaat dan niat untuk 

menggunakan paylater syariah di kalangan Mahasiswa FEBI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

5. Variabel Attitude mampu memperkuat pengaruh Pengetahuan tentang Riba 

terhadap intensi penggunaan paylater syariah. Dengan nilai path coefficient 

sebesar 0,149, t-statistic sebesar 1,756, dan p-value sebesar 0,040, dapat 

disimpulkan bahwa konsumen yang memiliki sikap positif terhadap layanan 

syariah akan lebih terdorong untuk menggunakan layanan tersebut, bahkan 

jika hanya didasarkan pada pengetahuan mereka tentang riba 

6. Variabel Attitude tidak dapat memoderasi hubungan antara Kepatuhan 

Syariah dan intensi penggunaan paylater syariah. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,064, t-statistic sebesar 0,627, 

dan p-value sebesar 0,266, yang berarti bahwa sikap positif sekalipun tidak 

cukup untuk mengubah persepsi negatif terhadap ketidaksesuaian syariah 

suatu produk menjadi niat penggunaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

dalam hal persepsi terhadap kepatuhan syariah, konsumen muslim 
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cenderung memiliki standar yang lebih tegas dan tidak mudah terpengaruh 

oleh faktor emosional seperti sikap.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil maupun dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, 

objek penelitian hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas, seperti masyarakat umum atau 

pengguna layanan keuangan digital di luar lingkungan akademik. Kedua, 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei daring dapat membatasi kedalaman 

pemahaman terkait sikap dan motivasi responden, karena data yang diperoleh 

bersifat tertutup dan terbatas pada pernyataan skala Likert. Ketiga, variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini belum mencakup seluruh aspek yang mungkin 

memengaruhi intensi menggunakan Paylater Syariah, seperti faktor kepercayaan 

terhadap lembaga keuangan, persepsi risiko, atau pengaruh sosial. 

C. Implikasi dan Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan dasar untuk perbaikan layanan paylater syariah, baik bagi konsumen 

maupun penyedia layanan.  

1. Bagi Penyedia Layanan  

Diperlukan adanya edukasi dan informasi yang komprehensif mengenai 

mekanisme produk, jenis akad yang digunakan, serta kejelasan mengenai 

margin dan biaya lainnya yang terbebas dari unsur riba dan gharar. Kejelasan 
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ini penting untuk membangun kepercayaan calon pengguna, khususnya dari 

kalangan mahasiswa yang mulai kritis dalam menyikapi label “syariah”.  

2. Bagi Pemangku Kebijakan 

Regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Komite Nasional Ekonomi 

dan Keuangan Syariah (KNEKS). Regulasi tersebut perlu menegaskan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip inti keuangan syariah, termasuk 

transparansi akad, keadilan dalam transaksi, serta penghindaran unsur riba, 

gharar, dan maysir. Selain itu, integrasi layanan paylater syariah ke dalam 

ekosistem keuangan syariah nasional perlu didorong sebagai bagian dari 

strategi percepatan inklusi keuangan digital yang sesuai syariat. Penguatan 

literasi keuangan syariah juga menjadi upaya strategis dalam memperluas 

literasi keuangan syariah secara terstruktur di lingkungan kampus, khususnya 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Memperluas populasi dan lokasi penelitian agar hasilnya lebih representatif. 

Selain itu, perlu memasukkan variabel tambahan seperti religiusitas, 

kepercayaan terhadap institusi syariah, atau literasi keuangan digital syariah, 

guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap niat 

penggunaan produk keuangan syariah di era modern. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih kritis dalam memilih layanan keuangan digital 

dengan memastikan bahwa akad, mekanisme, dan operasionalnya sesuai 

dengan prinsip syariah. Pemahaman yang lebih mendalam tentang riba, gharar, 
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dan maysir perlu terus ditingkatkan agar masyarakat dapat menghindari produk 

yang mengandung unsur tersebut. Sikap positif terhadap produk syariah dapat 

dibangun melalui pengalaman penggunaan yang baik, testimoni pengguna, dan 

informasi yang transparan dari penyedia layanan. Sebelum menggunakan 

paylater syariah, masyarakat juga disarankan untuk memeriksa legalitas dan 

fatwa dari DSN-MUI terkait produk tersebut, sehingga dapat terhindar dari 

praktik yang bertentangan dengan prinsip keuangan islam. 
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